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BAB III 
KERANGKA KONSEPTUAL 
 
3.1 Bagan Kerangka Konseptual 
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Bagan III.1 Bagan Kerangka Konseptual 
 
 
Etiologi : 
- Imunologi1  
- Genetika 
- Iskemia plasentat 
- Disfungsi endoteli  
Faktor Risiko : 
- Nulipara  
- Usia 
- Sejarah keluarga 
preeklamsi 
- Riwayat penyakit 
hipertensi,diabetes dan 
penyakit ginjal, sindrom 
APS 
- Obesitasa 
- Kehamilan kembar 
PREEKLAMPSIA 
Manifestasi Klinik : 
- Proteinuria 
- Edema 
- Hipertensi 
-  
Komplikasi : 
- Eklampsia 
- Sindrom HELLP 
- Edema paru 
- Gagal ginjala 
 
Terapi Farmakologi 
 Antihipertensi 
Labetalol, Metildopa, 
Oxprenolol, Hidralazin, 
Prazosin, Nifedipin 
 Antikonvulsan 
MgSO4, Diazepam, 
Fenitoin 
 Kortikosteroid 
Dexamethasone, 
Betamethasone 
 Diuretik 
Furosemid 
Studi Pola Penggunaan 
Nifedipin 
Terapi Terapi 
Nonfarmakologi 
 Diet rendah garam 
 Membatasi konsumsi 
gula (cegah diabetes) 
 Olahraga teratur 
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3.2 Bagan Kerangka Operasional 
 
           
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     Bagan III.2 Bagan Kerangka Operasional 
Pasien preeklamsia di instalasi rawat inap pada 
periode Januari 2018- Desember 2018 
RMK Pasien 
Pencatatan : 
 Data Klinik1dan1Data Laboratorium 
 Terapi obat pada1pasien preeklampsia 
Analisis Data1 
Studi Penggunaan Obat 
- Dosis3 
- Rute pemberian3 
- Interval Pemberian3 
- Lama Pemberian3  
Hasil Penelitian 
Mengetahui pola penggunaan Nifedipin 
pada pasien preeklampsia di RSUD 
Sidoarjo 
Kriteria Inklusi : 
Pasien dengan 
diagnosis 
Preeklampsia 
dengan RMK 
terapi obat 
Nifedipin 
 
Kriteria Eksklusi : 
 Pasien dengan 
diagnosis 
Preeklampsia yang 
tidak mendapatkan 
terapi Nifedipin. 
 Pasien dengan data 
RMK yang tidak 
lengkap. 
 
